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Abstract

Background: Post-anesthesia agitation is one of the side effects of general anesthesia that often appears.
One of the non-pharmacological management in dealing with agitation is with the help of the patient's
family. Providing health education to patients and their families about general post-anesthesia care is
very important, one of which is by providing information before performing surgery. Purpose: To
determine the effect of providing post-general anesthesia agitation education with pocket book media on
the level of knowledge of the patient's family. Research Method: This type of research is quantitative
research by providing a pre-test questionnaire then providing education using a pocket book to the
patient's family and finally providing a post-test questionnaire. Sampling was conducted using purposive
sampling totaling 18 respondents with the inclusion criteria of patients aged 40-60 years and family
exclusion of patients with mental disorders. The data analysis of this study used the Wilcoxon Signed
Rank Test. Research Results: Based on statistical analysis, a p-value of 0.000<0.05 was obtained,
which means that there is a significant influence between the provision of education in improving
respondents’ knowledge. The level of knowledge of respondents before education was included in the
category of good knowledge, which was as many as 4 out of 18 respondents. After being given treatment,
the level of knowledge of the respondents after education with the results of the good knowledge category
was 18 respondents (100%). Conclusion: There is an influence between education and pocket book
media on respondents' knowledge.

Keywords: Post-General Anesthesia Agitation; Family; Level of Knowledge.

Abstrak

Latar Belakang: Agitasi pasca anestesi merupakan salah satu efek samping dari anestesi umum yang
sering muncul. Salah satu manajemen non-farmakologi dalam menghadapi agitasi adalah dengan
bantuan dari keluarga pasien. Memberikan pendidikan kesehatan kepada pasien dan keluarganya tentang
perawatan pasca anestesi umum sangatlah penting, salah satunya adalah dengan cara memberikan
informasi sebelum melakukan tindakan operasi. Tujuan: Mengetahui pengaruh pemberian edukasi
agitasi pasca anestesi umum dengan media buku saku terhadap tingkat pengetahuan keluarga pasien.
Metode Penelitian: Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan memberikan kuesioner pre-
test kemudian memberikan edukasi menggunakan buku saku kepada keluarga pasien dan terakhir
memberikan kuesioner post-test. Pengambilan sampel menggunakan purposive sampling yang berjumlah
18 responden dengan kriteria inklusi pasien usia 40-60 tahun dan eksklusi keluarga pasien dengan
gangguan jiwa. Analisis data penelitian ini menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test. Hasil
Penelitian: Berdasarkan analisis statistik didapatkan nilai p-value 0,000<0,05 yang berarti terdapat
pengaruh yang signifikan antara pemberian edukasi dalam meningkatkan pengetahuan responden.
Tingkat pengetahuan responden sebelum edukasi termasuk dalam kategori pengetahuan baik yaitu
sebanyak 4 dari 18 responden. Setelah diberikan perlakuan, tingkat pengetahuan responden setelah
edukasi dengan hasil kategori pengetahuan baik sebanyak 18 responden (100%). Simpulan: Terdapat
pengaruh antara edukasi dengan media buku saku terhadap pengetahuan responden.

Kata Kunci: Agitasi Pasca Anestesi Umum; Keluarga; Edukasi; Tingkat Pengetahuan.
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PENDAHULUAN

Tindakan pembedahan merupakan salah satu
tindakan tindak lanjut pada beberapa keadaan darurat
dimana terjadi penyayatan pada jaringan tubuh (Okta
et al, 2017). Sebelum diberikan tindakan
pembedahan, perlu terlebih dahulu pasien diberikan
tindakan pembiusan/anestesi yang mana tujuannya
adalah untuk menghilangkan rasa nyeri akibat
sayatan pembedahan.

Anestesi merupakan hilangnya seluruh
modalitas dari sensasi sakit/nyeri, suhu, dan rabaan
(Pramono, 2017). Tindakan anestesi digunakan untuk
pasien yang akan menjalani prosedur kesehatan yang
2019).

Berdasarkan dengan kebutuhan selama pembedahan,

menimbulkan  rasa  sakit (Virgiani,
durasi pembedahan, dan lokasi yang akan dibedah,
anestesi dibagi menjadi anestesi umum, regional
anestesi, dan anestesi lokal.

Anestesi umum merupakan metode anestesi
yang paling banyak digunakan dibandingkan dengan
metode anestesi lainnya yaitu 70-80% prosedur
pembedahan menggunakan teknik anestesi umum
(Okta et al, 2017). Anestesi umum diberikan melalui
tiga tahapan prosedur yaitu, pre anestesi, intra
anestesi, dan pasca anestesi. Pada tahap pasca
anestesi  inilah mulai

berbagai  komplikasi

bermunculan. Agitasi merupakan salah satu
komplikasi yang sering terjadi pasca anestesi umum.

Kejadian agitasi pasca anestesi umum ini
tercatat terjadi sebanyak 5,3% pada pasien dewasa
(Seyedhossein et al, 2017). Kejadian agitasi ini
terjadi pada kelompok usia dewasa dan lansia karena
kelompok wusia ini memiliki risiko gangguan
kejiwaan yang tinggi, sebagian besar karena kondisi
medis yang berkaitan dengan usia, kerentanan

terhadap stresor ekonomi dan psikososian, serta

karena adanya perubahan kemampuan fungsional
dan fisik (Fields et al., 2018).

Telah banyak teori yang dikemukakan bahwa
penyebab terjadinya agitasi pasca anestesi umum
seperti, pulih sadar dari anestesi yang terlalu cepat,
obstruksi jalan nafas, bangun di ruangan yang asing,
rasa sakit pada tubuh, agitasi saat induksi,
hipotermia, lokasi yang di operasi, agen obat anestesi
intravena dan inhalasi yang digunakan, dan
kecemasan yang berlebihan (Ramadhan et al., 2020).

Meskipun kejadian agitasi ini bersifat
sementara dan berhenti dengan sendirinya, namun
kejadian ini tetap merupakan masalah yang dapat
membahayakan diri pasien, anggota keluarga pasien
pendamping, dan tenaga kesehatan yang merawat
pasien karena pada saat pasien mengalami agitasi,
pasien tidak dapat mengendalikan atau mengenali
sekitarnya. Hal ini dapat menyebabkan cedera diri,
terlepasnya selang infus, selang oksigen, kateter
urine, penutup luka, dan pertambahan nyeri pada
lokasi luka sehingga menyebabkan peningkatan
biaya pengobatan dan ketidakpuasan pasien dan
keluarga pasien terhadap pelayanan anestesi pada
suatu rumah sakit (Kusnugroho & Pardede, 2020).
Maka dari itu sangat penting adanya penanganan dari
kejadian agitasi.

Secara teoritis, manajemen agitasi dibagi
menjadi 2 yaitu manajemen farmakologi dan
manajemen non-farmakologi ((Martinez-Raga et al.,
2018). Salah satu mamajemen non-farmakologi
dalam menghadapi agitasi dapat dilakukan dengan
adanya bantuan dan dukungan dari keluarga pasien
(Kusnugroho & Pardede, 2020).

Pada umumnya pasien membutuhkan
seseorang untuk mengerti kondisi yang dialaminya,

dan membutuhkan seseorang yang dapat menjadi
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pendengar yang baik untuk mendengarkan keluhan
2018).

Dukungan keluarga memberikan efek penyangga

serta memenuhi kebutuhannya (Luthfa,
dengan menahan efek-efek negatif dari stres terhadap
kesehatan, efek dukungan keluarga dapat langsung
mempengaruhi peningkatan kesehatan.

Agar keluarga pasien dapat memberikan
dukungan penuh untuk pasien, maka keluarga pasien
perlu mendapatkan pendidikan kesehatan terkait apa
yang harus dilakukan sebelum dan setelah prosedur,
bagaimana prosedur yang akan diberikan, dan apa
saja  komplikasi  jika  prosedur dilakukan.
Memberikan pendidikan kesehatan kepada pasien
dan keluarganya tentang perawatan pasca anestesi
umum sangatlah penting, salah satunya adalah
dengan cara memberikan informasi sebelum
melakukan tindakan operasi (Arif, 2020).

Pemberian edukasi dapat dilakukan dengan
bantuan media bantuan sehingga memudahkan
penerimaan informasi yang diberikan (Putra ef al.,
2020). Buku saku merupakan alat bantu
penyampaian informasi kesehatan dalam bentuk
buku yang berisi tulisan dan gambar. Buku saku
memiliki banyak keunggulan, antara lain ukurannya
yang kecil dan tipis sehingga memudahkan pembaca
untuk dibawa kemana saja, dan penulisan materi
yang singkat dan jelas memastikan hasil bacaan yang

berkualitas tinggi (Ahmad, 2017).

METODE

Penelitian  ini  merupakan  penelitian
kuantitatif menggunakan desain penelitian pre-
experimental design one group pretest dan postest.
Dalam penelitian ini, sebelum dilakukan intervensi
edukasi dengan buku saku responden terlebih dahulu

dilakukan pengukuran pretest (tes awal) dan setelah

diberikan edukasi dengan buku saku responden akan
dilakukan pengukuran postest (tes akhir).

Edukasi diberikan sebanyak 1 kali kepada
keluarga pasien sebelum pasien dilakukan tindakan
operasi. Pemberian edukasi dilakukan sendiri oleh
peneliti. Materi edukasi yang tercantum dalam buku
saku meliputi pengertian anestesi, macam-macam
anestesi, efek samping anestesi, pengertian agitasi,
pencegahan agitasi, dan penanganan agitasi.

Subjek penelitian ini adalah keluarga pasien
dari pasien yang akan menjalani operasi yang
menggunakan tindakan teknik anestesi umum di RS
PKU Muhammadiyah Yogyakarta. Responden
penelitian ini sebanyak 18 responden dengan
pengambilan sampel purposive sampling.

Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari-
Februari 2024 yang sebelumnya sudah dilakukan kaji
etik dengan No. 00045/KT.7.4/11/2024. Kuesioner
yang digunakan dalam penelitian ini dibuat sendiri
oleh peneliti sendiri, kemudian dilakukan uji
validitas dan reliabilitas terlebih dahulu sebelum
melakukan penelitian.

Teknik korelasi yang digunakan untuk
menguji validitas butir pernyataan dalam penelitian
ini adalah korelasi Pearson Product Moment. Pada
uji validitas ini terdapat 28 pernyataan yang
kemudian diisi oleh 30 responden. Berdasarkan hasil
uji validitas dari 30 pernyataan terdapat 8 item
kuesioner yang r-hitung kurang dari r-tabel, maka 8
pernyataan tersebut dinyatakan negatif.

Uji realibilitas pada penelilitian ini akan
menggunakan Cronbach Alpha, di mana suatu
variabel dinyatakan reliabel jika memberikan nilai
Cronbach Alpha > 0,60. Pada penelitian ini
didapatkan hasil uji reliabilitas 0,793 yang mana

variabel penelitian ini dinyatakan reliabel.
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Analisis data yang digunakan adalah dengan
analisis univariat untuk menggambarkan
karakteristik variabel, dan analisis bivariat dengan
Wilcoxon untuk mengetahui pengaruh edukasi
dengan buku saku tentang agitasi pasca anestesi

umum terhadap tingkat pengetahuan keluarga pasien.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik yang dilihat pada responden
penelitian ini adalah usia, jenis kelamin, tingkat
pendidikan, dan pengalaman operasi sebelumnya.
Hasil analisis karakteristik responden dicantumkan
pada tabel berikut:

Tabel 1. Gambaran Umum Karakteristik Responden

Jumlah Responden

Variabel Frekuensi Persentase
(N) (%)
Usia
20-44 tahun 9 50
45-64 tahun 9 50
>65 tahun 0 0
Tingkat Pendidikan
Tidak sekolah 0 0
SD 2 11,1
SMP 4 222
SMA 8 44 4
Perguruan Tinggi 4 222
Pengalaman Operasi
Pernah 7 38,9
Tidak Pernah 11 61,1

Berdasarkan hasil dari tabel 1, didapatkan
responden dengan rentang usia 20-44 tahun sebanyak
9 responden (50%), dan responden dengan usia 45-
65 tahun sebanyak 9 responsen (50%).
Pengelompokan umur ini memiliki hubungan dengan
tingkat pengetahuan karena seiring bertambahnya
usia  seseorang  maka  pengetahuan  dan
pengalamannya pun semakin bertambah. Usia
seseorang akan mempengaruhi pada pertambahan
pengetahuan yang dimilikinya (Notoatmodjo, 2018).

Pada  variabel  tingkat  pendidikan,

kebanyakan responden memiliki tingkat pendidikan

SMA sebanyak 8 responden (44,4%). Sejalan dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Mustamin et a/
(2018), bahwa terdapat hubungan antara tingkat
pendidikan dan tingkat pengetahuan seseorang.
Pendidikan akan mempengaruhi kognitif seseorang
dalam sebuah pengetahuan meskipun sebenarnya
pengetahuan tidak hanya didapat karena tingkat
pendidikan saja melainkan ada bidang lain yang juga
dapat mempengaruhi  pengetahuan  sesorang,
misalnya pengalaman, informasi, dan kepribadian
sehingga apabila tingkat pendidikan seseorang itu
rendah, maka kemungkinan tingkat pengetahuannya
pun rendah.

Pada  variabel  pengalaman  operasi
sebelumnya didapatkan mayoritas responden tidak
memiliki pengalaman operasi sebanyak 11 responden
(60,1%). Hasil ini sejalan dengan penelitian oleh
Suryati et al (2019) responden dengan pengalaman
dan menerima lebih banyak informasi dari petugas
kesehatan ataupun orang-orang disekitarnya maka
tingkat pengetahuannya akan baik terhadap suatu
masalah tersebut. Hal ini juga sesuai dengan
penelitian oleh Jessyca & Sasmita (2021) yang
mengemukakan  responden  yang  memiliki
pengalaman yang mengalami ataupun yang merawat
orang lain akan mempunyai pengetahuan yang lebih
baik tentang tanda dan gejala, serta faktor risiko
sebuah penyakit.

Berdasarkan pemaparan tersebut maka
terlihat adanya hubungan antara usia, tingkat
pendidikan, dan pengalaman seseorang dengan

tingkat pengetahuan.

Jurnal limiah Kesehatan Media Husada, Volume 14, Nomor 1, April 2025



Nanfalita Putri Ramadhani, Nia Hamdayani, Joko Murdiyanto (2025)

Tabel 2. Gambaran Tingkat Pengetahuan Sebelum Edukasi

Dengan Buku Saku
Pemberian Kategori Frekuensi Persentase
Edukasi
Sebelum Baik . fr
Edukasi Cukup ¢ .
Kurang 8 44,4%

Berdasarkan hasil pada tabel 2, didapatkan
tingkat pengetahuan responden sebelum intervensi
edukasi dengan buku saku dalam kategori
pengtahuan baik sebanyak 4 responden (22,2%),
pengetahuan cukup sebanyak 6 responden (33,33%),
dan pengetahuan kurang sebanyak &8 responden
(44,4%). Hasil ketiga kategori tingkat pengetahuan
sebelum diberikan intervensi menyatakan bahwa ada
beberapa responden yang mengalami permasalahan
tingkat pengetahuan.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Elsa et al (2024), bahwa tingkat
pengetahuan responden sebelum diberikan edukasi
berada pada kategori kurang. Tingkat pengetahuan
yang kurang disebabkan oleh kurangnya edukasi
kesehatan dan perbedaan pemahaman responden
terhadap informasi pendidikan yang disajikan
sehingga materi tidak dapat menyerap informasi
secara maksimal.

Sejalan pula dengan penelitian yang
dilakukan oleh Putri (2019), yang menemukan bahwa
responden mempunyai

mayoritas tingkat

pengetahuan yang kurang sebelum diberikan
pendidikan kesehatan. Faktor yang menyebabkannya
adalah karena kurangnya informasi yang didapatkan
mengenai penyakit yang dialami.

Pada hasil penelitian yang telah dilakukan,
peneliti berasumsi bahwa tingkat pengetahuan yang

berada pada kategori kurang disebabkan karena

responden belum pernah mendapatkan edukasi

tentang agitasi pasca anestesi umum. Hal ini

diperkuat dengan pernyataan responden yang

beberapa kali menanyakan terkait dengan isi
kuesioner dan responden mengatakan bahwa belum
penah mendapatkan informasi terkait dengan agitasi

pasca anestesi umum.

Tabel 3. Gambaran Tingkat Pengetahuan Setelah Edukasi

dengan Buku Saku
Pemberian Kategori Frekuensi Persentase
Edukasi
Baik 18 100%
Setelah Edukasi Cukup 0 0%
Kurang 0 0%

Berdasarkan tabel 3, didapatkan hasil semua
responden memiliki tingkat pengetahuan yang baik
(100%).

menyatakan bahwa terdapat peningkatan yang

sebanyak 18 responden Hasil ini
signifikan pada pengetahuan responden.

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Handayani dan Purnamasari (2023),
yang menyatakan seluruh responden mempunyai
pengetahuan yang baik setelah diberikan edukasi.
Perubahan signifikan ini disebabkan karena adanya
pemberian indormasi yang disampaikan dengan
efesien dan efektif sehingga membuat responden
mudah menerima edukasi yang diberikan. Pemberian
edukasi menggunakan bahasa yang mudah dipahami
responden akan memudahkan responden
memperoleh informasi dengan baik.

Sejalan juga dengan penelitian Riza (2020),
yang menyatakan bahwa tingkat pengetahuan
keluarga pasien setelah diberikan edukasi mengalami
peningkatan, terbukti dengan tidak ada tingkat
pengetahuan responden dalam kategori kurang.
edukasi akan membawa

Adanya pemberian

perubahan pada perilaku yang kemudian akan
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menimbulkan kesadaran untuk menerima informasi

yang diberikan.

Tabel 4. Analisis Pengaruh Pemberian Edukasi

Menggunakan Buku Saku Terhadap Tingkat Pengetahuan

Pemberian . Tingkat Pengetahuan Total
Edukasi Baik Cukup Kurang
N % N % N % N %
Sebelum 4 222 6 333 8 444 18 100
Setelah 18 100 0 0 0 0 18 100

Hasil vji statistik wilcoxon signed rank test
diperroleh p = 0.000

Berdasarkan tabel 4, didapatkan hasil uji
wilcoxon dengan nilai sig p-value 0,000. Berdasarkan
kriteria rumus wilcoxon yakni apabila nilai sig p-
value <0,005 maka terdapat pengaruh yang bermakna
setelah

diambil

terhadap nilai tingkat pengetahuan

diberikannya edukasi, maka dapat
kesimpulan bahwa pemberian edukasi dengan buku
saku mampu meningkatkan pengetahuan responden.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
oleh Azadirachta, et al (2017), terdapat perbedaan
antara sebelum dan setelah diberikan intervensi
pendidikan kesehatan menggunakan buku saku
terhadap peningkatan pengetahuan. Pembelajaran
menggunakan buku saku memberikan materi yang
lebih komprehensif dan karena ukuran buku yang
kecil ini memudahkan responden untuk membawa
buku saku tersebut kemana-mana.

Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Hidayah dan Sopiyandi (2018), yaitu
terdapat selisih nilai antara sebelum dan sesudah
intervensi edukasi dengan buku saku, karena buku
saku yang memiliki ukuran yang kecil, ringan, dan
dapat disimpan disaku memudahkan responden
untuk membawanya kemana saja dan kapan saja bisa
dibaca. Selama pemberian edukasi, responden
mendengarkan dengan seksana sambil membaca

buku saku yang diberikan.

Berdasarkan hasil penelitian ini, penggunaan

media tambahan buku saku untuk edukasi

memberikan dampak yang besar terhadap
peningkatan pengetahuan seseorang, karena proses
pembelajaran dengan buku saku menjadi lebih jelas,
menyenangkan. Desain yang menarik, cetakan penuh
warna, deskripsi isi materi yang singkat dan jelas
pada buku saku dapat meningkatkan kualitas hasil
bacaan.

Responden pada penelitian ini yang mana
adalah keluarga pasien dapat paham dan mengerti
bagaimana cara mencegah dan menangani pasien

yang mengalami agitasi pasca anestesi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan
pada penelitian dengan judul “Pengaruh Edukasi
Agitasi Pasca Anestesi Umum Terhadap Pengetahuan
Keluarga Pasien Pre Operasi” maka peneliti dapat
menarik kesimpulan bahwa edukasi menggunakan
buku saku memiliki pengaruh terhadap peningkatan
tingkat pengetahuan responden dengan nilai
signifikasi pada uji wilcoxon signed rank test

menunjukkan p-value 0,000<0,005.

UCAPAN TERIMA KASIH

Terimakasih penulis ucapkan kepada kepada
kedua orang tua sebagai pendukung donatur pada
penelitian ini, serta terimakasih kepada teman teman
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